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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian asosiatif. 
Penelitian asosiatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 
menganalisis antara suatu variabel dengan variabel lain. Hubungan ini dapat 
berupa hubungan biasa (korelasi), maupun hubungan kausalitas (sebab akibat) 
(Ulum, 2016). Penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif karena menguji 
hubungan dari suatu variabel dengan variabel lainnya, membuktikan transfer 
pricing dapat mempengaruhi beban pajak, bonus dan kepemilikan asing. 
B. Populasi dan Teknik Penentuan Sampel  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan  
manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2016 sampai dengan 2018 
yang selalu menerbitkan data laporan keuangan tercakup beban pajak, bonus 
dan kepemilikan asing. Pemilihan sampel dalam penelitian ini ditentukan 
dengan menggunakan metode Purposive Sampling dengan beberapa kriteria. 
Adapun kriteria-kriteria yang digunakan yaitu :  
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 31 
desember 2016 sampai dengan 31 desember 2018. 
2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan. 
3. Perusahaan manufaktur yang tidak  mengalami kerugian selama periode 
pengamatan. 
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4. Perusahaan manufaktur yang dikendalikan oleh asing dengan 
persentase kepemilikan diatas 20% sebagai pemegang saham 
pengendali. 
 
Tabel 3.1  
Distribusi Sampel 
No. Kriteria Sampel  Jumlah Perusahaan 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2016-2018 
166 
2. Perusahaan non manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018 
(99) 
2. Perusahaan multinasional yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018 
69 
3. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 
tahunan 
(15) 
4. Perusahaan yang mengalami kerugian selama 
periode pengamatan 
(1) 
5. Perusahaan yang dikendalikan oleh asing 
dengan persentase dibawah 20% 
(34) 
Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 19 
Tahun pengamatan 3 
Jumlah sampel total selama metode pengamatan 57 
 
C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
Variabel  penelitian adalah  segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
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mengenai hal tersebuut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2011:38). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 macam, 
yaitu variabel dependen dan variabel  independen. 
 
1. Variabel Independen 
Variabel independen adalah tipe variable yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variable yang lain. Variabel Independen dalam 
penelitian ini adalah Beban Pajak, Bonus, dan Kepemilikan Asing 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dengan 
menggunakan teknik analisis sebagai berikut : 
a) Beban Pajak : 
Menurut PSAK 46 (2014) tentang beban pajak (penghasilan 
pajak) adalah jumlah gabungan pajak kini dan pajak 
tangguhan yang diperhitungkan dalam menentukan laba-rugi 
pada suatu periode kemudian dipadankan dengan dengan laba 
akuntansi. Beban pajak (penghasilan pajak) terdiri dari beban 
pajak kini (penghasilan pajak kini) dan beban pajak 
tangguhan (penghasilan pajak tangguhan). variabel beban 
pajak diukur menggunakan skala rasio. Rasio yang 
digunakan adalah  Effective tax rate (ETR). Effective tax rate 
merupakan bentuk perhitungan tarif pajak pada perusahaan. 
Dengan adanya ETR maka perusahaan dapat mengetahui 
berapa bagian dari penghasilan yang sebenarnya perusahaan 
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bayarkan untuk pajak. (Handayani, 2013) maka peneliti 
menggunakan Effective tax rate (ETR) dalam pengukuran 
Beban Pajak. 
 
Rumus Beban Pajak : 
                        
                
      
b) Bonus  
Bonus merupakan komponen penghitungan besarnya jumlah 
yang diberikan oleh pemilik perusahaan atau para pemegang 
saham melalui RUPS kepada anggota direksi setiap tahun 
apabila memperoleh laba (Suryatiningsih, 2009).  
Bonus berdasarkan laba merupakan cara yang paling sering 
digunakan perusahaan dalam memberikan penghargaan 
kepada direksi atau manajer. Maka dari itu karena 
berdasarkan tingkat laba direksi atau manajer dapat 
memanipulasi laba tersebut untuk memaksimalkan 
penerimaan bonus (Refgia, 2017).  
Rumus Bonus  : 
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c) Kepemilikan Asing 
Kepemilikan asing ialah pemegang saham perusahaan 
pengendali asing yang memiliki saham perusahaan sebesar 
20%, sehingga memiliki pengaruh terhadap pengendalian 
perusahaan (Nurjanah et al., 2015). Kepemilikan asing 
merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh 
perorangan atau institusional asing (Refgia, 2017). 
Kepemilikan saham asing dalam penelitian Refgia (2017) 
diukur dengan menggunakan skala rasio. maka peneliti juga 
akan menggunakan skala rasio yang sama.  
2. Variabel Dependen 
 Variable Dependen merupakan konsekuensi dari variable 
lain, sehingga  variable dependen ini tergantung pada variable-
variabel lain (Nazir, 2011:124). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah transfer pricing. Kurniawan (2015 : 1) 
menyatakan bahwa transfer prcing adalah kebijakan perusahaan 
dalam menentukan harga suatu transaksi antara pihak-pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa. 
  Transfer Pricing diproksikan dengan ada atau tidaknya 
penjualan kepada pihak istimewa. Penjualan kepada pihak istimewa 
di indikasikan terdapat praktik transfer pricing. Teknik yang 
digunakan untuk variabel terikat (Transfer pricing) di ukur dengan 
menggunakan rasio. 
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Rumus Transfer Pricing : 
 
                        
             
      
D. Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan 
dari sumber yang telah ada. Sumber data sekunder adalah catatan atau 
dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industri oleh 
media, situs Web, internet dan seterusnya (Uma Sekaran, 2011). Data yang 
digunakan dalam penelitian diperoleh dari :  
1. website www.sahamok.com untuk mengetahui daftar 
perusahaan yang tergabung dalam perusahaan manufaktur. 
2. website www.idx.co.id untuk memperoleh data laporan 
keuangan dan  laporan tahunan perusahaan yang diperlukan. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 
dokumentasi. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mencatat data-data yang dimiliki oleh perusahaan, 
dalam hal ini adalah data-data keuangan berupa laporan keuangan tahunan 
perusahaan yang tergabung pada perusahaan manufaktur tahun 2016-2018. 
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F. Teknik Analisis Data  
Penelitian ini menguji pengaruh beban pajak, bonus, dan kepemilikan 
asing terhhadap keputusan perusahaan dalam melakukan transfer pricing. 
Pengujian dilakukan dengan dengan teknik sebagai berikut: 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk memberikan 
gambaran dari suatu data yang akan dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
standar deviasi, dan nilai maksimum (Ghozali, 2006). Variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Beban Pajak, 
Bonus,  dan Kepemilikan Asing. Sedangkan  untuk variabel dependen 
yang digunakan adalah transfer pricing.  
2.    Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
memenuhi asumsi-asumsi dasar. Hal ini dilakukan untuk menghindari 
estimasi yang bias. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 
uji normalitas, uji auto korelasi, uji heterokedatisitas, uji 
multikolinearitas. 
a) Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 
variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. Normalitas data dapat dilihat 
dengan menggunakan uji Normal Kolmogorof-Smirnov. Jika Sig > 
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0,05 maka data berdistribusi normal. Jika Sig < 0,05 maka data 
tidak berdistribusi normal (Sujarweni, 2017:68). 
b) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variable independen. Jika variable independen saling berkorelasi, 
maka variable ini tidak orthogonal. 
Variable orthogonal adalah variable independen yang nilai korelasi 
antar sesama variable independen sama dengan nol. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas didalam model 
regresi adalah sebagai berikut : 
1) nilai R2  yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara individual variable-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variable dependen. 
2) Menganalisis matrik korelasi variable-variabel independen. Jika 
antar variable independen ada korelasi yang cukup tinggi , maka 
hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 
3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (a) nilai tolerance dan 
lawannya (b) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variable independen manakah yang dijelaskan 
dari variable independen lainnya. Jadi tolerance yang rendah sama 
dengan VIF yang tinggi (karena VIF = 1/ tolerance). Nilai cutoff 
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yang umumnya dipakai untuk menunjukkan adanya 
mutikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan 
nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2011:105). 
c) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam sebuah model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). 
Autokorelasi digunakan pada model regresi yang datanya time 
series . cara mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dengan 
menggunakan uji Durbin-Watson. Kriteria pengujian Durbin-
Watson adalah sebagai berikut : 
1. Bila DW < -2 berarti ada autokorelasi yang positif. 
2. Bila DW -2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi. 
3. Bila DW > 2 berarti ada autokorelasi yang negative (Ghozali, 
2010:110) 
d) Uji Heterokedastisitas 
Uji heterodestisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual 
satu pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan 
jika berbeda maka disebut heterokedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
Deteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 
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melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot dimana 
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah 
residul (Y prediksi –Y sesungguhnya) yang telag di studentized . 
dasar analisis, jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
keterokedastisitas. Sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas, 
serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu 
Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. Dalam pengamatan ini 
uji heterokedastisitas yang digunakan adalah Gletifer-test 
(Ghozali,2011:139). 
3  Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier 
antara dua atau lebih variabel independen (           ) dengan 
variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif 
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 
apabila variabel independen mengalami kenaikkan atau penurunan. 
Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. 
Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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Y = a + βX1 + βX2 + βX3 + € 
Keterangan:  
Y = Transfer Pricing 
a = Konstanta 
β = Koefisien Regresi 
X1 = Beban Pajak 
X2 = Bonus 
X3 = Kepemilikan Asing 
β 1, β 2, β 3= Koefisien Regresi 
€  = Error 
4. Uji Hipotesis 
Dalam melakukan pengujian hipotesis analisis dilakukan melalui 
analisis data : 
a) Koefisien Determinasi (    
Menurut Ghozali (2012:97) koefisien determinasi 
merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variable dependen, nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai 
koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan 
variable-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variable dependen amat terbatas.Sebaliknya jika nilai yang 
mendekati 1 berarti variable-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
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untuk memprediksi variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variabel-variabel dependen. 
b) Uji Simultan (F) 
Menurut (Ghozali 2006) uji ini digunakan untuk 
mengetahui apakah semua variable independen yang 
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variable dependen. Apabila 
nilai probabilitas signifikan <0,05 maka variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen.  
c) Uji Parsial (t) 
Uji ini merupakan salah satu uji hipotesis penelitian dalam 
analisisis regresi linier berganda. Uji t bertujuan untuk 
mengetahui apakah variabel bebas atau variabel independen 
(X) secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh terhadap 
variabel terikat atau variabel dependen (Y). Pengujian 
koefisien regresi masing-masing variabel. 
  H0:   = 0 (tidak ada pengaruh antara variabel independen i  
             dengan variabel dependen).  
  H1:    0 (ada pengaruh antara variabel independen i         
 dengan variabel dependen). 
   Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
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1) Jika p-value<  (0,05) maka H0 ditolak, berarti variabel 
independen i berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen.  
2) Jika p-value>  (0,05) maka H0 diterima, berarti 
variabel independen i tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen.  
 
